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Abstract
This study aims to explore the intrapersonal communication experiences of children who are victims of

Domestic Violence (DV). The theoretical framework used in this research defines intrapersonal communication as the
process of communicating with oneself through thoughts, feelings, and reflections on personal experiences (Arbi,
2019), which involves four processes: sensation, perception, memory, and thinking. This research uses a descriptive
qualitative method with a phenomenological approach. Data were collected through in-depth interviews with 10
informants who are children from families with a background of domestic violence. The findings reveal that children

tend to suppress their feelings, struggle to open up, and lack a space for discussion within the family.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengalaman komunikasi intrapersonal anak sebagai
korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah komunikasi
Intrapersonal merupakan proses berkomunikasi dengan diri sendiri melalui pikiran, perasaan, maupun penilaian
terhadap pengalaman pribadi (Arbi, 2019), yang memiliki empat proses, yaitu sensasi, persepsi, memori, dan berfikir.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam terhadap 10 informan yang merupakan anak dari keluarga dengan latar belakang Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak cenderung memendam perasaan, sulit terbuka,
dan tidak memiliki ruang diskusi dalam keluarga.

Kata Kunci : Komunikasi Intrapersonal, Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), Anak.

I. PENDAHULUAN
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) merupakan salah satu isu sosial yang masih menjadi perhatian
besar di Indonesia. Pengesahan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan



Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) menjadi titik balik dalam perlindungan hak perempuan dan anak.
Meskipun telah diatur secara hukum, kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) masih marak terjadi dan
dampaknya sangat dirasakan oleh keluarga, terutama anak-anak. Mereka yang tumbuh dalam lingkungan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) berpotensi mengalami gangguan psikologis, kesulitan dalam
bersosialisasi, bahkan kecenderungan untuk mengulang pola kekerasan serupa dalam hubungan di masa depan.
Fenomena ini tidak hanya berdampak pada korban dewasa, tetapi juga anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan
tersebut. Mereka cenderung mengalami tekanan psikologis, tidak memiliki ruang aman untuk mengekspresikan
diri, dan akhirnya bergantung pada komunikasi intrapersonal.

Data dari kementrian Pemberdayaan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) menunjukkan bahwa pada tahun
2023 tercatar 3.173 kasus KDRT, dengan mayoritas korban adalah perempuan dan anak. Kota X, khusunya
Kecamatan Y, menjadi salah satu wilayah dengan angka kasus KDRT tertinggi di Jawa Barat. Dalam Keluarga
yang mengalami KDRT, komunikasi cenderung tidak berjalan efektif. Anak-anak sering kali tidak diberi ruang
untuk menyampaikan pendapat, merasa tidak didengarkan, dan tumbuh dalam komunikasi yang tertutup. Hal ini
berdampak besar terhadap cara mereka berinterasi, berpikir, dan memproses perasaan dalam diri.

Komunikasi intrapersonal, menurut Roberts (1983), mencakup proses mental seseorang dalam mengolah
pesan-pesan yang bersifat pribadi. Anak-anak korban KDRT yang tidak bisa menyampaikan perasaannya secara
verbal akhirnya menyalurkan emosi melalui komunikasi intrapersonal. Ini bisa dalam bentuk dialog internal,
tulisan, atau imajinasi yang mereka bangun dalam meredam stress. Penelitian ini menggunakan teori komunikasi
intrapersonal, merupakan tahap dasar dalam proses komunikasi, karena melalui komunikasi ini seseorang dapat
membentuk dasar yang kuat untuk keberhasilan dalam komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, maupun
komunikasi dalam konteks organisasi (Abi, 2016).

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang dampa KDRT terdahap perempuan maupun anak
secara umum, namun belum menggali secara spesifik bagaimana anak memaknai dan menjalani komunikasi
dengan dirinya sendiri saat mengalami kekerasan. Maka dari itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui secara mendalam bagaimana pengalaman komunikasi intrapersonal anak sebagai korban Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT)

Il. TINJAUAN LITERATUR

Komunikasi keluarga memainkan peran penting dalam pembentukan karakter dan kesehatan psikologis anak.
Ketika komunikasi dalam keluarga berjalan dengan baik, anak merasa aman untuk mengungkapkan pendapat dan
perasaan. Namun, dalam keluarga yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), komunikasi
cenderung menjadi satu arah, penuh tekanan, dan tertutup. Rae Sedwig (dalam Sumakul, 2015) menjelaskan bahwa
komunikasi keluarga mencakup ekspresi melalui kata, gerak tubuh, intonasi, dan tindakan, yang membentuk
pemahaman bersama. Dalam kondisi KDRT, komunikasi berubah menjadi relasi yang kaku dan dominatif,
membuat anak kehilangan ruang untuk menyuarakan dirinya.

Penelitian ini menggunakan teori komunikasi intrapersonal, merupakan tahap dasar dalam proses
komunikasi, karena melalui komunikasi ini seseorang dapat membentuk dasar yang kuat untuk keberhasilan dalam
komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, maupun komunikasi dalam konteks organisasi (Abi, 2016).
Komunikasi intrapersonal menjadi mekanisme bertahan bagi anak dalam lingkungan yang tidak aman secara
emosional. Roberts (1983) mendefinisikan komunikasi intrapersonal sebagai proses internal seseorang dalam
memahami dan menilai pengalamannya secara mental dan emosional. Dalam konteks KDRT, anak menggunakan
komunikasi intrapersonal sebagai cara untuk memproses rasa takut, marah, kecewa, atau bingung. Komunikasi ini
dapat berupa dialog batin, tulisan pribadi, atau imajinasi, yang berfungsi untuk menenangkan diri sekaligus
mencari makna dari situasi yang mereka alami.

11l. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Menurut pendapat Denzin
& Linclon (dalam Fadli, 2021), penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlangsung di lingkungan alami
dengan tujuan menafsirkan fenomena yang terjadi. Sejalan dengan pengertian kualitatif, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi yang merupakan jenis penelitian ilmiah yang fokus pada
pengkajian dan penyelidikan peristiwa yang dialami oleh individu, kelompok individu, atau individu lainnya.



Dalam penelitian pola komunikasi keluarga dengan kekerasan dalam rumah tangga (kdrt) berdasarkan
perspektif anak, membutuhkan beberapa teknik, yaitu :

o Teknik wawancara : Saroso (2017:47) menyatakan bahwa salah satu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian kualitatif adalah wawancara. Wawancara akan ditujukan kepada 10 informan
yang berusia 17-22 tahun yang keluarganya mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT).

e Teknik observasi : Menurut Fauad & Sapto (2013 : 11) observasi adalah salah satu metode sederhana yang
dapat digunakan oleh penelitian kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan observasi serta
pengamatan data yang diambil tentang bagaimana pengalaman komunikasi intrapersonal anak sebagai
korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT).

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
mengalami proses komunikasi intrapersonal yang intens dan emosional. Pada tahap sensasi, mereka merasakan
berbagai emosi negatif seperti takut, marah, cemas, hingga mati rasa saat kekerasan terjadi di lingkungan rumah.
Rangsangan visual dan suara dari kejadian kekerasan terekam kuat melalui pancaindra mereka. Pada tahap
persepsi, anak-anak menilai situasi kekerasan sebagai sesuatu yang tidak adil, menakutkan, dan memunculkan
perasaan bingung serta kehilangan arah. Beberapa anak merasa menjadi penyebab konflik, yang kemudian
membentuk persepsi negatif terhadap diri sendiri. Keterbukaan, menjadi unsur pertama yang ditemukan sangat
minim dalam keluarga korban KDRT. Para informan mengungkapkan bahwa mereka tidak merasa bebas untuk
menyampaikan pendapat atau perasaan, terutama ketika situasi di rumah terasa tegang. Beberapa informan bahkan
menyatakan bahwa mereka terbiasa menyembunyikan isi hati dan lebih memilih menulis di buku harian atau
menyendiri sebagai cara untuk mencurahkan isi pikiran.

Dalam dimensi memori, pengalaman kekerasan yang berulang menciptakan luka batin yang membekas.
Anak-anak menyimpan ingatan buruk tentang peristiwa kekerasan, yang sewaktu-waktu dapat muncul kembali
dan memicu reaksi emosional. Hal ini memperkuat kecenderungan mereka untuk menarik diri, sulit mempercayai
orang lain, dan menutup diri dari lingkungan sosial. Sementara dalam tahap berpikir, anak-anak banyak
melakukan dialog batin atau self-talk sebagai upaya memahami dan merasionalisasi situasi yang mereka alami.
Proses ini juga berfungsi sebagai mekanisme pertahanan diri karena mereka tidak memiliki ruang yang aman untuk
mengekspresikan perasaan secara terbuka.

Temuan lain menunjukkan bahwa pola komunikasi dalam keluarga yang mengalami KDRT cenderung
tertutup, kaku, dan tidak mendukung keterbukaan emosional. Anak-anak tidak memiliki ruang diskusi yang sehat
dan cenderung memendam perasaan mereka sendiri. Reaksi yang ditunjukkan pun beragam, mulai dari diam,
menghindar, hingga ledakan emosi terhadap diri sendiri. Pengalaman komunikasi intrapersonal ini berdampak
besar pada cara anak melihat dirinya, memproses trauma, dan membentuk relasi dengan orang lain di masa depan.
Oleh karena itu, komunikasi intrapersonal menjadi ruang utama bagi anak-anak korban KDRT dalam memahami
realitas yang mereka hadapi, sekaligus sebagai sarana bertahan dalam situasi keluarga yang penuh tekanan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak sebagai korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
mengalami hambatan dalam membangun komunikasi intrapersonal yang tidak sehat dalam lingkungan
keluarganya. Ketiadaan ruang aman, dominasi orang tua, serta pola komunikasi yang tertutup mendorong anak
untuk mengandalkan komunikasi intrapersonal sebagai bentuk bertahan. Komunikasi intrapersonal menjadi sarana
anak untuk memahami, memaknai, dan mengelola pengalaman kekerasan secara internal. Namun, proses ini tidak
selalu berjalan positif. Sebagian besar anak menyimpan emosi negatif, membentuk persepsi diri yang rendah, dan
mengalami tekanan psikologis yang mendalam. Dengan demikian, komunikasi intrapersonal yang terbentuk dalam
konteks KDRT bersifat kompleks dan sarat dengan beban emosional yang tidak tersalurkan secara terbuka.

Secara teoritis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang komunikasi intrapersonal dalam konteks
kekerasan keluarga, khususnya pada anak sebagai korban. Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk studi lanjutan
yang mengkaji lebih dalam hubungan antara trauma dan dinamika komunikasi batin seseorang. Secara praktis,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi perhatian bagi orang tua, tenaga pendidik, serta pihak-pihak yang



berkaitan dengan perlindungan anak, untuk menciptakan lingkungan keluarga yang aman dan komunikatif.
Dukungan psikologis, ruang berekspresi, dan keterlibatan anak dalam percakapan sehari-hari perlu diperkuat agar
mereka tidak terjebak dalam kesunyian batin yang berlarut-larut.
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